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Evaluasi Nilai Tahanan Pentanahan Rumah Tinggal Di Kecamatan Anggrek dan
Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara

Inten Walangadi
ABSTRAK

Sistem pentanahan merupakan salah satu bagian penting dalam pemasangan instalasi listrik,
dimana sistem pentanahan berfungsi sebagai pengaman atau proteksi. Sistem pentanahan bekerja
menghantar arus listrik langsung ke bumi atau tanah saat terjadi tegangan listrik yang timbul
akibat kegagalan isolasi dari sistem kelistrikan atau peralatan listrik dalam rumah tinggal. Adanya
Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000) diharapkan dapat mendukung terciptanya mutu
pemasangan instalasi listrik yang baik.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Anggrek dan Kecamatan Kwandang dengan
melakukan pengambilan sampel sebanyak 10% dari jumlah pelanggan listrik yang kWh meternya
terpasang pentanahan, yang bertujuan untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan rumah tinggal di
Kecamatan Anggrek dan Kecamatan Kwandang apakah telah memenuhi standar dalam PUIL 2000
dan mengetahui jenis dan ukuran elektroda yang digunakan apakah sesuai dengan jenis tanah yang
ada di Kecamatan Anggrek dan Kecamatan Kwandang.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis sisem pentanahan rumah tinggal di
Kecamatan Anggrek termasuk dalam kriteria nomor 4 yaitu > 76% sampai dengan < 100% =
sangat baik, hasil analisis sistem pentanahan rumah tinggal di kecamatan Kwandang termasuk
dalam kriteria nomor 3 yaitu > 51% sampai dengan < 75% = cukup baik. Berdasarkan hasil
perhitungan dan analisis jenis tanah dan jenis elektroda pentanahan rumah tinggal di Kec. Anggrek
dan Kec. Kwandang dapat diketahui bahwa elektroda pipa galvanis dengan panjang 68 cm dan
diameter 20 mm sesuai dengan jenis tanah liat, jenis elektroda baja berlapis tembaga dengan
panjang 49 cm dan diameter 14 mm sesuai dengan jenis tanah pasir basah, jenis elektroda baja
dengan panjang 71,5 cm dengan diameter 14 mm sesuai dengan jenis tanah kerikil basah dan jenis
elektroda baja dengan panjang 74 cm dengan diameter 12 mm tidak sesuai dengan jenis tanah
berbatu. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai tahanan pentanahan rumah tinggal di Kecamatan
Anggrek dan Kecamatan Kwandang memenuhi standar sesuai dalam PUIL 2000.
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Evaluation of Earthing Resistance Values of Housings in Anggrek Sub-district and
Kwandang Sub-district of District Gorontalo Utara

Inten Walangadi
ABSTRACT

Earthing system is one of the crucial thing in electricity installation, where it works as a
protection system. The earthing system works to carry the electricity current directly to
the earth or ground when there is a surge of electricity voltage due to the isolation failure
of an electric system or electric equipment of a house. The General Requirements of
Electricity Installation (PUIL 2000) is expected to produce a good quality of electricity
installation.

This research is conducted at Anggrek and Kwandang sub-district with 10% samples
taken from the total electricity costuumers whose electric meter connected to earthing
system. this research aims it finding out the value of earthing resistance in residences at
Anggrek and Kwandang sub-district, whether they have met the standard stipulated in
PUIL 2000 and finding out the types and size of electrodes used in the houses whether
they are suitable with the type of soil in Anggrek and Kwandang sub-district.

It reveals that the earthing sistem in residences at Anggrek and Kwandang sub-district
are within the criteria number 4 where >76% up to < 100%



